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MOTTO
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Scramble terhadap peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa kelas |1
di SD Negeri 3 Purwosari Kecamatan Kranggan, Kabupaten Temanggung Tahun
ajaran 2016/2017.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen murni (True
Experimental Design) dengan model Pretest Posttest Control Group Design.
Subjek Penelitian dipilih secara purposive sampling. Sampel yang diambil
sebanyak 39 orang siswa terdiri dari 20 siswa kelompok eksperimen dan 19 siswa
kelompok kontrol. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
observasi keterampilan membaca permulaan. Uji prasyarat terdiri dari uji
normalitas, dan uji homogenitas. Analisis data menggunakan teknik statistik non
parametrik yaitu uji Mann-Whiteney dengan bantuan program SPSS for Windows
versi 22.00.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Scramble
berpengaruh positif terhadap keterampilan membaca permulaan siswa. Hal ini
dibuktikan dari hasil analisis Uji Mann-Whiteney pada kelompok eksperimen
dengan nilai sig (2-tailed) 0,000< 0.05. Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan, terdapat perbedaan nilai rata-rata keterampilan membaca permulaan
siswa antara kelompok eksperimen sebesar 81.62 dan kelompok kontrol sebesar
69.47. Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Scramble berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa.

Kata kunci: Model Pembelajaran Scramble, Keterampilan Membaca
Permulaan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan kunci keberhasilan pendidikan, karena inti dari
pendidikan tidak lain adalah pembelajaran. Baik buruknya kualitas pendidikan
sangat tergantung pada mutu pembelajaran yang dikelola oleh guru.
Pendidikan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Menurut UU No. 20 th 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengabdian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara
Hasbullah (2013:23). Ki Hajar Dewantara (dalam Hasbullah, 2013:24)
menegaskan bahwa pendidikan adalah tuntutan dalam hidup tumbuhnya anak-
anak, adapun maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat
yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai
anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang
setinggi-tingginya. Berdasarkan pengertian tersebut, pendidikan harus
diselenggarakan dengan sadar dan proses pembelajarannya direncanakan
sehingga segala sesuatu yang akan dilakukan oleh guru dan siswa merupakan

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.



Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 41 Tahun 2007 tentang
Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan
tujuan bahwa proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar harus
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif, mengembangkan prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis siswa
(Depdiknas, 2007). Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, bahwa Pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban
untuk menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan,
kreatif, dinamis, dan dialogis (Depdiknas, 2003). Peranan guru dalam
mewujudkan pendidikan di Indonesia sangat penting. Menurut Sadirman
(2014:56), guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar
mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia
yang pontensial dibidang pembangunan. Berdasarkan pendapat tersebut, guru
melakukan proses pembelajaran dikelas sangat penting, karena guru memiliki
tanggung jawab dalam memberikan ilmu pengetahuan terhadap peserta didik
tersebut. Guru dituntut untuk memberikan pembelajaran dari yang belum
diketahui peserta didik sampai peserta didik itu mengerti dan memahami ilmu
yang disampaikan oleh guru. Sehingga peserta didik tersebut dapat
menerapkannya. Guru dituntut untuk menciptakan suasana pembelajaran yang
kondusif serta dapat memotivasi siswa untuk belajar yang akan berdampak

positif bagi siswa dalam pencapaian hasil belajar secara optimal. Salah satunya



dalam mata pelajaran bahasa Indonesia siswa harus dikondisikan supaya
materi pelajaran yang sedang dipelajari mudah dapat dipahami.

Bahasa Indonesia berperan penting bagi bangsa dan negara Indonesia, oleh
karena itu bahasa Indonesia perlu diajarkan sedini mungkin, yakni sejak usia
sekolah dasar. Mata pelajaran bahasa Indonesia sangat bermanfaat bagi siswa.
Mata pelajaran bahasa Indonesia tidak hanya mengajarkan siswa agar memiliki
keterampilan berbahasa yang baik dan benar akan tetapi juga mengajarakan
siswa untuk bersikap baik saat berkomunikasi dengan orang lain. Menurut
Zulela (2012:54), bahwa pembelajaran bahasa Indonesia meliputi 4 aspek
keterampilan (mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis) yang harus
dikembangkan di SD/MI. Keterampilan berbahasa sangat bermanfaat untuk
berinteraksi dan berkomunikasi dengan masyarakat. Banyak profesi yang
keberhasilannya dipengaruhi oleh keterampilan berbahasa tersebut dapat
diperoleh dengan cara berlatih yang memerlukan proses. Keterampilan
membaca merupakan salah satu keterampilan dasar berbahasa yang perlu
dipelajari.

Menurut Heilman (dalam Resmini, 2007:88), bahwa membaca adalah
berinteraksi dengan bahasa yang sudah dialihkodekan dalam tulisan.
Berdasarkan pendapat tersebut bahwa membaca merupakan interaksi dengan
bahasa tulisan yang bertujuan untuk memperoleh informasi dan memahami isi
yang telah dibaca. Karena membaca seseorang dapat memperoleh pengetahuan
dan wawasan yang lebih luas. Membaca merupakan kunci utama untuk

memasuki istana ilmu, dan bagaimana mengupayakan bahwa membaca



menjadi sebuah kegemaran. Menurut Abdurrahman (2010:59), mempersiapkan
anak untuk membaca harus dimulai sejak bayi dilahirkan. Ada lima tahapan
perkembangan membaca vyaitu: 1). Kesiapan membaca, 2). Membaca
permulaan, 3). Keterampilan membaca cepat, 4). Membaca luas, 5). Membaca
sesungguhnya. Membaca permulaan merupakan salah satu keterampilan
membaca bagi siswa agar dapat memahami ide pokok suatu bacaan.

Membaca permulaan merupakan suatu upaya dari orang-orang dewasa
untuk memberikan dan menerampilkan anak pada sejumlah ‘‘pengethuan
dengan keterampilan khusus’’ dalam rangka mengantarkan ‘‘anak’” mencapai
““mampu membaca’’ bahasa, Resmini (2006:105). Jadi membaca permulaan
merupakan salah satu keterampilan membaca yang harus diberikan sejak dini
yaitu pada kelas rendah yang bertujuan untuk mengantarkan siswa mampu
membaca.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD Negeri 3 Purwosari
Kecamatan Kranggan Kabupaten Temanggung pada kelas Il yaitu masih ada
beberapa siswa dalam keterampilan membaca permulaan yang masih rendah,
hal ini disebabkan karena model pembelajaran yang digunakan oleh guru
masih kurang menarik perhatian siswa atau model pembelajaran yang masih
monoton dan tidak adanya tantangan bagi siswa dikarenakan model
pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan membaca
permulaan belum menggunkan model pembelajaran yang inovatif dan efisien.
Hal tersebut dirasakan kurang maksimal dilihat dari hasil belajar yang masih

belum optimal yaitu dalam keterampilan membaca permulaan.



B.

Menghadapi permasalahan yang dialami siswa di SD Negeri 3 Purwosari
Kecamatan Kranggan Kabupaten Temanggung maka diperlukan model
pembelajaran yang inovatif dan dapat menarik siswa untuk giat belajar
membaca. Peneliti mencoba menggunakan model pembelajaran yang cocok
untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan vyaitu dengan
menggunakan model pembelajaran scramble. Model pembelajaran scramble
diharapkan mampu mengatasi masalah keterampilan membaca permulaan
pada siswa kelas Il di SD Negeri 3 Purwosari Kecamatan Kranggan
Kabupaten Temanggung.

Model pembelajaran scramble merupakan model pembelajaran yang
mengajak siswa untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan permasalahan
dengan cara membagikan lembar kerja soal dan lembar jawaban yang disertai
dengan alternatif jawabannya yang tersedia, (Shoimin, 2014:76).

Berdasarkan penjelasan diatas diharapkan dengan menggunakan model
pembelajaran scramble masalah yang diadapi SD Negeri 3 Purwosari
Kecamatan Kranggan Kabupaten Temanggung tentang keterampilan membaca
permulaan yang rendah dapat diatasi. Maka peneliti mengambil judul
““‘Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Terhadap Keterampilan Membaca
Permulaan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas Il di SD Negeri 3

Purwosari Kecamatan Kranggan Kabupaten Temanggung’’.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah

yaitu ‘‘Adakah pengaruh model pembelajaran scramble terhadap keterampilan



membaca permulaan siswa kelas Il di SD Negeri 3 Purwosari Kecamatan

Kranggan Kabupaten Temanggung?’’.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran scramble terhadap peningkatan keterampilan membaca
permulaan siswa kelas Il di SD Negeri 3 Purwosari Kecamatan Kranggan

Kabupaten Temanggung.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini untuk memberikan wawasan baru tentang suatu hal
yang berkaitan dengan pengaruh model pembelajaran scramble terhadap
keterampilan membaca permulaan.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh
model pembelajaran scramble terhadap keterampilan membaca
permulaan.

b. Bagi siswa, melalui model pembelajaran scramble siswa mendapatkan
manfaat yang beragam yaitu: 1) mengorganisasikan ide-ide yang
muncul dalam pemikiran; 2) memunculkan ingatan dengan mudah; 3)
membantu siswa dalam menghadapi masalah membaca permulaan; 4)
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar; 5) meningkatkan

kerjasama teman yang lain.



c. Bagi guru, dapat mendorong guru untuk berperan sebagai model,
fasilitator, motivator, pembimbing, dan evaluator. Selain itu, diharapkan
pula guru dapat menerapkan model pembelajaran inovatif sehingga
dapat tercipta suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.

d. Bagi sekolah, dapat menumbuhkan sikap profesional guru untuk
melakukan pembelajaran yang efektif di sekolah, dapat memberikan
kontribusi yang lebih baik dalam pelaksanaan pembelajaran, sehingga

mutu sekolah dapat meningkat.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Keterampilan Membaca Permulaan
1. Pengertian Membaca Permulaan

Keterampilan menurut Syah (2013:47), adalah kegiatan yang
berhubungan dengan urat-urat syaraf dan otot-otot (neuromuscular) yang
lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah seperti menulis, mengetik,
olahraga dan sebagainya. Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang
rumit yang melibatkan aktivitas visual, berfikir, psikolinguistik, dan
metakognitif, Rahim (2009:72). Sebagai proses visual membaca
merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) kedalam kata-kata
lisan. Dikemukakan juga oleh Tzu (dalam Ahmad, 2011:89) membaca
adalah menerjemahkan simbol (huruf) kedalam suara yang dikombinasi
dengan kata-kata. Kata-kata tersebut disusun kemudian dipahami.

Menurut Dalman (2013:93), membaca permulaan atau membaca
mekanik merupakan suatu keterampilan awal yang harus dipelajari atau
dikuasai oleh pembaca. Membaca permulaan adalah tingkat awal agar
orang bisa membaca. Membaca permulaan mencakup : 1). Pengenalan
bentuk huruf, 2). Pengenalan unsur-unsur linguistik, 3). Pengenalan
hubungan/korespondensi pola ejaan dan bunyi (kemampuan menyuarakan
bahan tertulis), 4). Kecepatan membaca bertaraf lambat.

Berdasarkan teori diatas, keterampilan membaca permulaan adalah

suatu keterampilan melafalkan tulisan dalam bentuk suara pada tingkat



awal membaca agar seseorang dapat membaca. Tahapan membaca dimulai
dari membaca permulan yaitu diberikan untuk kelas rendah dari kelas satu
sampai dengan kelas tiga, kemudian dilanjutkan dengan tahapan membaca
lanjut. Untuk itu supaya lancar dalam membaca diperlukan sekali adanya
keterampilan membaca permulaan. Tetap keterampilan membaca
permulaan tidak hany melafalkan tulisan namun pembaca juga harus dapat
memahami bacaan tersebut agar dapat tercapainya suatu tujuan
pembelajran yang diinginkan.

Tujuan Membaca Permulaan

Menurut Resmini (2006:105), tujuan membaca permulaan adalah
untuk membangkitan. Membina, dan memupuk ‘‘minat’’ anak untuk
membaca. Anak direkayasa dan distrukturi dengan berbagai pengalaman
““membaca’®  sehingga anak merasa diterima dan  sanggup
mengembangkan ‘‘sikap’’ yang diinginkan ‘‘mampu membaca’’.

Tujuan membaca menurut Burn, dkk (dalam, Rahim 2009:73),
yaitu : kesenangan, menggunakan strategi tertentu, memperbaharui
pengetahuan tentang suatu topik, mengaitkan informasi untuk laporan
lisan atau tertulis, menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan
informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan
mempelajari tentang struktur teks, menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
spesifik.

Berdasarkan pendapat tersebut tujuan membaca permulaan adalah

suatu cara yang dilakukan oleh guru untuk membangkitkan minat belajar
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siswa untuk giat membaca yang menggunakan strategi tertentu. Agar

siswa dapat belajar membaca sendini mungkin. Hal ini dilakukan dengan

cara menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.

. Tahapan Keterampilan Membaca Permulaan

Membaca pada siswa kelas rendah memiliki tahapan yang sama
pada setiap anak. Adapun keterampilan membaca permulaan pada siswa
kelas rendah khususnya kelas I-11l, Rahim (2009:74), tahapan membca
permulaan ada tiga kegiatan yaitu :

a. Kegiatan prabaca, Kegiatan prabaca adalah kegiatan yang dilakukan
siswa sebelum siswa melakukan kegiatan membaca. Pada tahap ini
kegiatan siswa untuk mengenal simbol huruf. Jadi kegiatan yang
sangat penting dalam mempersiapkan anak untuk belajar membaca
dan mengetahui abjad.

b. Kegiatan saat membaca, Kegiatan saat membaca atau during reading
yang merupakan kegiatan inti membaca. Siswa dalam hal ini akan
melakukan kegiatan membaca simbol-simbol huruf, merangkai
simbol-simbol tersebut menjadi suatu kata dan dari suku kata akan
dirangkai lagi untuk menjadi satu kalimat, sehingga anak akan
melibatkan banyak indera yang bekerja.

c. Kegiatan pascabaca, Kegiatan pascabaca merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk membantu siswa memadukan informasi baru yang di
bacanya ke dalam konsep yang telah dimilikinya agar memperoleh

pemahaman yang lebih daripada sebelumnya. Dalam hal ini siswa
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akan belajar memahami/memaknai secara lebih dalam suatu kalimat
yang telah dibacanya. Selanjutnya melakukan diskusi atau tanya
jawab untuk menggali pemahamannya.

Berdasarkan pendapat tersebut tahapan dalam membaca permulaan
sangat penting umtuk dibelajarkan untuk siswa yang akan melakukan
proses membaca permulaan. Karena tahapan tersebut membelajarkan
siswa dari awal.

. Aspek-aspek Membaca Permulaan, Aspek membaca permulaan menurut

Tarigan (2008:26), mencakup:

a. Pengelolaan bentuk huruf

b. Pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem/grafem, kata frase, pola
klausa, kalimat, dan lain-lain)

c. Pengenalan hubungan bunyi dan huruf (kemampuan menyuarakan
bahan tertulis atau ‘‘to bark at prints’’.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Membaca Permulaan,

Rahim  (2008:102), mengemukakan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi keterampilan membaca permulaan yaitu :

a. Faktor fisiologis, Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik,
pertimbangan neurologis, dan jenis kelamin.

b. Faktor intelektual, Intelegensi didefinisikan sebagai suatu
keterampilan berfikir yang terdiri dari pemahaman yang esensial

tentang situasi yang diberikan dan meresponnya secara tepat.
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c. Faktor lingkungan, Mempengaruhi kemajuan kemampuan membaca
siswa. Faktor lingkungan mencakup latar belakang dan pengalaman
siswa dirumah, dan faktor sosial ekonomi.

d. Faktor psikologi, Mencakup motivasi, minat, kematangan social, dan
emosi serta penyesuaian diri.

B. Model Pembelajaran Scramble
1. Pengertian Model Pembelajaran Scramble

Menurut Trianto (2007:95), model pembelajaran adalah suatu
perencanaan yang digunakan sebagai pedoman guru dalam
merencanakan pembelajaran dikelas. Menurut Arends (dalam
Fathurrohman, 2015:27) model pembelajaran sebagai pedoman dalam
menentukan strategi dan metode pembelajaran.

Model pembelajaran sebagai pedoman bagi perencana
pembelajaran yang dilakukan melalui strategi pembelajaran untuk
mengembangkan semua aspek Kkecerdasan peserta didik. Model
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan
digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap
dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan
pengelolaan kelas (dalam Trianto, 2014:53). Sedangkan Joyce (dalam
Trianto, 2014:53) berpendapat bahwa setiap model mengarahkan Kita
dalam merancang pembelajaran untuk membantu peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran adalah kerangka

konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis dalam
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mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.
Selain itu, model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau pola
yang dapat digunakan untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap
muka di dalam kelas atau mengatur tutorial, dan untuk menentukan
material/perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku,
kurikulum dan sebagainya (Trianto, 2014:54).

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
Secara lebih konkret, dapat dikemukakan bahwa model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang mendeskripsikan dan melukiskan
prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
dan pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi
sebagai pedoman dalam perencanaan pembelajaran bagi para pendidik
dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran (Fathurrohman, 2015:29).

Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi
perancang pengajaran dan para guru dalam melaksanakan
pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
sifat dari materi yang akan diajarkan, tujuan yang akan dicapai dalam
pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan peserta didik (Trianto,
2014:55). Penggunaan model pembelajaran haruslah sesuai dengan
materi pelajaran supaya dapat menciptakan lingkungan belajar yang
menjadikan siswa belajar (Fathurrohman, 2015:31). Selain itu, setiap

model pembelajaran selalu mempunyai tahap-tahap (sintaks) yang akan
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dilakukan oleh siswa dengan bimbingan guru. Antar sintaks yang satu
dengan sintaks yang lain memiliki perbedaan (Trianto, 2014:55).

Menurut Taylor (dalam Huda, 2015:67), scramble adalah salah
satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan konsentrasi dan
kecepatan berfikir siswa. Dalam model ini, mereka tidak hanya diminta
untuk menjawab soal, tetapi juga mereka dengan cepat menjawab soal
yang sudah tersedia masih dalam kondisi acak.

Scramble merupakan model pembelajaran yang mengajak siswa
untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan permasalahan yang ada
dengan cara membagikan lembar jawaban disertai dengan alternatif
jawabannya, (Shoimin, 2014:29). Model scramble merupakan model
yang berbentuk permainan acak kata, kalimat atau paragraf.

Berdasarkan teori diatas model pembelajaran scramble adalah
suatu model pembelajaran yang berbentuk permainan acak kata, kalimat
atau paragraf yang mengajak siswa untuk mencari jawaban dan
menyelesaikan suatu permasalahan yang ada dengan cara membagikan
lembar jawaban disertai dengan jawaban yang tersedia namun masih
dalam kondisi acak.

2. Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Scramble
Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran scramble
menurut Huda (2015:68), antara lain :
a. Kelebihan model scramble

1) Melatih siswa untuk berfikir cepat dan tepat
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2) Mendorong siswa untuk belajar mengerjakan soal dengan
jawaban acak
3) Melatih kedisiplinan siswa
b. Kekurangan model scramble
1) Siswa bisa saja menyontek jawaban temannya
2) Siswa tidak dilatih untuk berfikir kreatif
3) Siswa menerima bahan mentah yang hanya perlu diolah dengan
baik
3. Prosedur Model Pembelajaran Scramble
Prosedur model pembelajaran Scramble menurut Huda (2015:69),
antara lain :
a. Guru menyajikan materi sesuai topik, misalnya guru menyajikan
materi pelajaran tentang ‘‘Tata Surya’’.
b. Setelah selesai menjelaskan tentang tata surya, guru membagikan
lembar kerja dengan jawaban yang diacak susunannya.
c. Guru memberi durasi waktu tertentu untuk pengerjaan soal.
d. Siswa mengerjakan soal berdasarkan waktu yang telah ditentukan
guru.
e. Guru mengecek durasi waktu sambil memeriksa pekerjaan siswa.
f. Jika waktu sudah habis, hasil kerjaan siswa dikumpulkan kepada guru.
g. Guru melakukan penilaian terhadap tugas siswa.
h. Guru memberi apresiasi kepada siswa yang berhasil, dan memberi

semangat kepada siswa yang belum cukup berhasil.
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C. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Scramble Terhadap
Keterampilan Membaca Permulaan

Menurut Piaget (dalam Trianto 2010:48), seorang anak maju melalui
empat tahap perkembanagan kognitif, anatara lahir dan dewasa, yaitu tahap
sensorimotor, pra operasional, operasi kongkrit, dan operasi formal. Tahap
sensorimotor diperkirakan pada usia lahir sampai usia 2 tahun, kemampuan-
kemampuan utama yaitu terbentuknya konsep “kepermanenan objek” dan
kemajuan gradual dari perilaku refleksif keperilaku yang mengarah kepada
tujuan. Pra operasional perkiraan usia dari 2 tahun sampai usia 7 tahun,
kemampuan-kemampuan  utama  yaitu  perkembangan  kemampuan
menggunakan simbol-simbol untuk menyatakan objek-objek dunia. Pemikiran
masih egosentris dan sentarsi. Operasi kongkrit perkiraan usia dari 7 tahun
sampai 11 tahun, kemampuan-kemampuan utama yaitu perbaikan dalam
kemampuan untuk berfikir secara logis. Kemampuan-kemampuan baru
termasuk penggunaan operasi-operasi yang dapat-balik. Pemikiran tidak lagi
sentarsi tetapi desentras, dan pemecahan masalah tidak begitu dibatasi oleh
keegosentrisan. Operasi formal perkiraan usia dari 11 tahun sampai dewasa,
kemampuan-kemampuan utama yaitu pemikiran abstrak dan murni simbolis
mungkin dilakukan. Masalah-masalah dapat dipecahkan melalui penggunaan
eksperimentasi sistematis.

Proses pembelajaran merupakan faktor utama dalam penentuan
keberhasilan suatu program pendidikan. Maka dari itu untuk memperoleh hasil
belajar yang optimal diperlukan adanya suatu perencanaan pengajaran yang

baik mulai dari penggunaan alat peraga, metode pengajaran, model
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pembelajaran, strategi pembelajaran dan lain-lain. Dengan begitu, supaya
dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan terhadap siswa,
sebaiknya guru harus mencoba berbagai macam proses kegiatan belajar
mengajar dikelas untuk menarik perhatian siswa.

Menurut Rusman (2014), model pembelajaran adalah suatu rencana
atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk rencana pembelajaran,
merancang bahan-bahan  pembelajaran, dan membimbing pembelajaran
dikelas atau yang lain. Pendapat tersebut sejalan dengan Trianto (2007),
bahwa model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman guru dalam merencanakan pembelajaran
dikelas.

Menurut Joyce (dalam Ngalimun, 2013), model pembelajaran adalah
suatu perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial dan untuk menentukan
perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya kurikulum dan lain-
lain.

Berdasarkan pengertian diatas yang dimaksud dengan model
pembelajaran adalah suatu pola atau rencana yang digunakan sebagai
pedoman dalam pembelajaran didalam kelas maupun diluar kelas yang
bertujuan untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.
Dengan persiapan tersebut akan terciptanya proses belajar mengajar secara

optimal seperti yang diinginkan oleh guru.
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Menurut Shoimin (2014), model pembelajaran scramble adalah model
pembelajaran yang mengajak siswa untuk menemukan jawaban dan
menyelesaikan suatu permasalahan yang ada dengan cara membagikan lembar
soal dan lembar jawaban yang disertai dengan jawaban alternatif. Scramble
digunakan untuk jenis permainan anak-anak, ketepatan dan kecepatan berfikir
dalam menjawab soal menjadi salah satu kunci dalam permainan tersebut.

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa model pembelajaran
scramble dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan sangat
dibutuhkan oleh siswa sebelum melanjutkan dengan membaca pemehaman
atau lanjut. Disamping itu model scramble dipakai untuk jenis permainan
anak-anak, artinya siswa akn lebih mudah menyerap atau memahami proses
pembelajaran karena pada usia tersebut siswa masih ingin belajar sambil
bermain.

Hasil penelitian yang relevan yang berkaitan dengan penggunaan
model pembelajaran Scramble adalah penelitian yang dilakukan oleh: Arif
Suratno Tahun 2014 Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul
“Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Menggunakan Teknik
Scramble Wacana Siswa Kelas IV A SD N Tukangan Yogyakarta”. Penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa
Kelas IVA SDN Tukangan Yogyakarta setelah diterapkannya teknik scramble
wacana. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IVA SDN Tukangan,
tahun ajaran 2012/ 2013 yang berjumlah 25 siswa dengan perincian 16 siswa

perempuan dan 9 siswa laki-laki. Model Penelitian Tindakan Kelas /
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Classroom Action Research (CAR). Instrumen yang digunakan adalah tes
untuk mengukur keterampilan membaca pemahaman.
. Kerangka Berfikir

Proses pembelajaran membaca permulaan kelas Il, dapat dilakukan
dengan berbagai strategi pembelajaran yaitu dengan menentukan model atau
media yang dianggap tepat. Pemilihan model tersebut akan menentukan
berhasil tidaknya penyampaian materi kepada siswa.

Setiap siswa memiliki keterampilan membaca yang berbeda-beda,
siswa kelas Il di SD Negeri 3 Purwosari Kecamatan Kranggan Kabupaten
Temanggung sebagian ada yang dalam keterampilan membaca permulaan
tinggi dan ada yang masih rendah. Hal ini disebabkan adanya beberapa faktor
diantaranya kurangnya motivasi guru kepada siswa selain itu kurang minatnya
siswa untuk giat membaca yang disebabkan oleh penggunaan model
pembelajaran yang digunakan kurang menarik perhatian siswa atau monoton.

Bagi siswa yang memiliki keterampilan membaca permulaan tinggi
tidak menjadi masalah tetapi bagi siswa yang memiliki keterampilan membaca
permulaan masih rendah perlu diberikan perlakuan, salah satunya dengan
menggunakan model scramble yang akan merangsang siswa untuk lebih
berperan aktif dalam pembelajaran, serta dapat melatih siswa memecahkan
suatu masalah secara mandiri karena pembelajaran dengan model
pembelajaran scramble diharapkan keterampilan membaca permulaan siswa

dapat meningkat sehingga keterampilan membaca permulan siswa menjadi
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lebih tinggi dan berkurangnya dalam keterampilan membaca permulaan siswa

yang masih rendah. Kerangka berfikir bisa digambarkan sebagai berikut :

Keterampilan membaca
permulaan rendah

U

Model pembelajaran
scramble

U

Keterampilan membaca
permulaan meningkat

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

E. Hipotesis

Berdasarkan kerangka berfikir diatas hipotesis yang diajukan
penelitian ini adalah model pembelajaran scramble berpengaruh positif
terhadap peningkatan keterampilan membaca permulaan mata pelarjaran
bahasa Indonesia siswa kelas 11 SD Negeri 3 Purwosari Kecamatan Kranggan

Kabupaten Temanggung.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen.
Menurut Arikunto (2013:123), bahwa penelitian eksperimen merupakan
penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari
““suatu’’ yang dikenakan pada subyek selidik. Penelitian eksperimen dapat
didefinisikan sebagai metode sistemtis guna membangun hubungan yang
mengandung fenomena sebab akibat, (Arifin 2011:56).

Pengertian eksperimen juga disampaikan oleh Sudaryono (2013:89),
penelitian eksperimen merupakan satu-satunya metode penelitian yang benar-
benar dapat menguji hipotesis mengenai hubungan sebab akibat. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian eksperimen Pretest-postest Control Group
Design. Di dalam model ini Arikunto (2013:127), sebelum dimulai perlakuan
kedua kelompok diberi tes awal atau pretest untuk mengukur kondisi awal
(04). Selanjutnya pada kelompok eksperimen diberi perlakuan (X) dan pada
kelompok pembanding tidak diberi. Sesudah selesai perlakuan kedua
kelompok diberi tes lagi sebagai postest (0,). Secara umum model pertama
dapat diskemakan seperti berikut :

Tabel : 1. Pre Test — Post Test Control Group Desaign
E 0 X 0

K : 0 04
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Keterangan :
E : Kelompok Eksperimen
K : Kelompok Kontrol
O : Pretest kelompok Eksperimen
O, : Postest kelompok Eksperimen
O3 : Pretest kelompok Kontrol
O, : Postest kelompok Kontrol
X : Treatment (perlakuan)
Identifikasi Variabel Penelitian
Agar penelitian dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, maka

diperlukan alat berupa variabel penelitian. Menurut Sugiyono (2011:113),

variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian
eksperimen terdapat beberapa jenis variabel yang saling berkaitan, yaitu :

1. Variabel bebas adalah kondisi yang oleh pelaku eksperimen dimanipulasi
untuk menerangkan hubungannya dengan fenomena yang diobservasikan.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran scramble.
Variabel ini dalam analisis data diberi simbol X.

2. Variabel terikat adalah kondisi yang berubh ketika pelaku eksperimen
mengganti variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
keterampilan membaca permulaan. Variabel ini dalam analisis data diberi
simbol Y.

Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel penelitian menurut Arifin (2011:119),

adalah definisi khusus yang didasarkan atas sifat-sifat yang didefinisikan,
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dapat diamati dan dilaksanakan oleh peneliti lain. Definisi operasional

variabel penelitian ini adalah :

1. Model Pembelajaran Scramble
Model pembelajaran scramble merupakan suatu model pembelajaran yang
berbentuk permainan acak kata, kalimat atau paragraf sehingga dapat
menarik perhatian siswa untuk giat belajar membaca karena bersifat
permainan.

2. Keterampilan Membaca Permulaan
Membaca permulaan atau membaca mekanik merupakan suatu
keterampilan awal yang harus dipelajari atau dikuasai oleh pembaca.
Membaca permulaan adalah tingkat awal agar orang bisa membaca dan
dapat melanjutkan pada membaca pemahaman. Karena melalui membaca
kita akan dapat wawasan yang lebih maju sesuai dengan perkembangan
zaman.

D. Subjek Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpilannya ( Sugiyono, 2008
: 57). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas Il1A SD Negeri 3
Purwosari Kecamatan Kranggan Kabupaten Temanggung, dengan siswa

berjumlah 20 siswa.
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut ( Sugiyono, 2013 : 116 ). Berdasarkan populasi
yang didapat, maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas 1I1A SD Negeri 3 Purwosari sebagai kelompok
eksperimen yang berjumlah 20 siswa dan kelas 1B sebagai kelompok
kontrol yang berjumlah 19 siswa.

3. Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel penelitian pada penelitian ini

menggunakan Purposive Sampling. Purposive Sampling menurut Arifin
(2011:115), adalah suatu cara pengambilan sampel yang berdasarkan pada
pertimbangan dan atau tujuan tertentu, serta berdasarkan ciri-ciri atau sifat-
sifat tertentu yang sudah diketahui sebelumnya. Yaitu dengan cara
mengambil subjek bukan didasarkan atas strata dan random melainkan
didasari dengan berdasarkan tujuan tertentu. Tujuannya adalah mencari
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang sedang mempelajari materi yang
sesuai dengan materi penelitian dan mempunyai karakteristik yang sama.
Karakteristik yang dilihat adalah kemampuan kognitif kedua kelas.
E. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 3 Purwosari yang

berlokasi di Kabupaten Temanggung. Pemilihan tempat penelitian ini

berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, yaitu dengan pertimbangan
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keterampilan membaca permulaan yang masih rendah pada siswa kelas Il
Sekolah Dasar Negeri 3 Purwosari.
2. Waktu Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang dilalui yaitu
pengajuan judul hingga penyusunan proposal. Pelaksanaan penelitian ini
dilakukan pada semester Il tahun ajaran 2016/2017.
F. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, tes (Pretest-posttest).
1. Observasi
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar
observasi penggunaan model pembelajaran scramble. Lembar observasi
digunakan untuk mengukur aktifitas guru dan siswa yang terjadi dalam
proses pembelajaran. Format lembar observasi berbentuk tabel berisi
pernyataan mengenai tahapan-tahapan pembelajaran dalam kolom cheklist
yang diisi oleh observer.
2. Tes (Pretest-posttest)

Dalam penelitian ini, teknik tes digunakan untuk mengukur
keterampilan membaca permulaan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
dengan materi membeca bersuara siswa kelas eksperimen dan kontrol.
Bentuk tes yang digunakan yaitu tes dengan bentuk teks bacaan cerita.
Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah skor tes siswa. Skor tes

siswa diperoleh melalui metode tes dengan menggunakan instrumen soal
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tes. Instrumen yang digunakan untuk mengambil data hasil belajar siswa
dilaksanakan melalui pretest dan posttest. Pretest akan diberikan sebelum
perlakuan pertama akan diberikan sebanyak sekali, setelah diberi
perlakuan akan diberi postest untuk mengukur keterampilan membaca
permulaan.
G. Instrumen Penelitian
Lembar observasi adalah instrumen yang digunakan peneliti untuk
mengukur dan mengetahui tingkat keterampilan membaca permulaan siswa
dengan aspek pengamatan yang telah ditetapkan. Aspek pengamatan yang
diambil berdasarkan keterampilan membaca permulaan siswa yang meliputi :
membaca teks dengan bersuara, menceritakan kembali isi bacaan. Berikut
instrumen observasi keterampilan membaca permulaan siswa, yaitu :

Tabel : 2. Intrumen Lembar Observasi Keterampilan Membaca

Permulaan

Aspek . . . ngkaj[
No Indikator Yang Diamati Keterampilan Jumlah

Pengamatan

1123 |4

1 | Membaca Mampu membaca teks

teks dengan | dengan pengucapan yang

bersuara jelas

Mampu membaca teks
dengan intonasi yang jelas
Mampu membaca teks
dengan memperhatikan
tanda baca secara baik

2 | Menceritaka | Menceritakan isi bacaan

n kembali isi | menggunakan bahasa
bacaan sendiri secara runtut
Mengutarakan pesan

bacaan dengan baik
Jumlah Skor
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1. Kisi—Kisi instrumen
Berdasarkan aspek-aspek membaca permulaan yang dicetuskan oleh
Tarigan (2008:24), maka diturunkan beberapa indikator untuk mengukur
keterampilan membaca permulaan. Pengukuran membaca permulaan
menggunkan lembar observasi, dengan Kisi-kisi disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel : 3. Kisi-kisi pedoman observasi Keterampilan membaca

permulaan
Aspek . o Nomor | Jumlah
Penga?natan Indikator Yang Dinilai Butir Butir
Pengelolaan Mampu melafalkan huruf 1 1
bentuk huruf dengan tepat
Mampu membedakan bentuk 9 1
s 1y huruf dengan benar
Pengenalan unsur- | Mampu memahami pembeda
unsur linguistik : | makna dalam teks bacaan 3 1
Ja. Fonem/grafem secara baik
. Kata frase Mampu memahami arti kata 4 1
c. Pola klausa dari teks bacaan secara baik
d. Kalimat Mampu memahami suatu
subyek dalam teks bacaan 5 1
Vv secara benar
Mampu memahami suatu
a obyek dalam teks bacaan 6 1
secara baik
I Mampu membaca teks bacaan 7 1
satu kalimat secara baik
i Mampu membedakan teks
bacaan satu kalimat atau lebih 8 1
d dari satu kaimat secara baik
Pengenalan Mampu dalam ketepatan
jhubungan bunyi bunyi huruf dalam suatu teks 9 1
dan huruf : bacaan benar atau tidak
Kemampuan Mampu membaca  teks
menyuarakan dengan memperhatikan tanda 10 1
dahan tertulis baca secara baik
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Validitas adalah suatu ukuran untuk menunjukkan tingkatan
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Lembar observasi dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran diuji validitasnya dengan menggunakan
validitas isi. Validitas Isi adalah menunjukkan data dalam tes dapat
mencakup keseluruhan kawasan isi yang akan diukur oleh tes tersebut.
Pengertian “mencakup keseluruhan kawasan isi” tidak hanya berarti
konherensif tetapi isinya juga harus relevan dan tidak keluar dari batasan.
Untuk mengetahui validitas isi dapat dilakukan dengan melihat apakah item-
item dalam tes yang ditulis sesuai dengan kisi - kisi. Artinya apakah sesuai
dengan batasan domain ukur yang telah ditetapkan dan sesuai ukuran dengan
indikator perilaku yang akan diungkapkan. Sebuah validitas ini harus diuji
oleh (expert judgement) atau penilai ahli sesuai dengan bidangnya. Instrumen
disusun sesuai aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori
sesuai model, langkah dalam RPP, selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli.

H. Prosedur Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu persiapan dan pelaksanaan
penelitian yang akan diuraikan sebagai berikut :
1. Persiapan Penelitian
a. Persiapan Materi dan Rencana Pembelajaran
Persiapan Materi Penelitian, Materi yang digunakan dalam
penelitian ini disesuaikan dengan materi yang akan diberikan oleh

guru. Materi disusun disesuaikan dengan kebutuhan siswa dalam
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pembelajaran yang terkait dengan keterampilan membaca permulaan,
yang disesuaikan dengan Kompetensi Dasar dan Indikator yang ingin
dicapai pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang sudah dibuat
oleh peneliti. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
tentang membaca teks dengan bersuara, membaca bercerita dan
membaca dengan lancar. Sumber belajar yang digunakan oleh peneliti
yaitu buku paket BSE Bahasa Indonesia kelas Il dan buku LKS
Bahasa Indonesia kelas I1.
Persiapan Alat, Sumber, Bahan dan Model Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera untuk
mendokumentasikan pada saat proses pembelajaran yang digunakan
dalam penelitian. Sumber yang digunakn adalah buku bahasa
Indonesia kelas Il SD. Bahan yang digunakan adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Model yang digunakn dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran scramble untuk kelompok
eksperimen sedangkan untuk kelompok kontrol menggunakan model
pembejaran konvensional.
Persiapan Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang disiapkan adalah lembar observasi
untuk memberikan informasi mengenai keterampilan membaca

permulaan siswa saat menggunakan model pembelajaran scramble.
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2. Prosedur Pelaksaan Penelitian

a. Pengukuran Awal Terhadap Keterampilan Membaca Permulaan Siswa
Pengukuran awal tentang keterampilan membaca permulaan siswa
menggunakan  instrumen  lembar  observasi yang dalam
pelaksanaannya peneliti dibantu oleh satu orang guru. Pengukuran
awal ini dilakukan untuk mengetahui data tentang keterampilan
membaca permulaan siswa kelas Il SD Negeri 3 Purwosari, subyek
penelitian berjumlah 20 siswa, pengukuran awal tentang keterampilan
membaca permulaan siswa dilaksanakan dikelas 11B dengan subyek
penelitian berjumlah 19 siswa.

b. Tindakan Berupa Penggunaan Model Pembelajaran Scramble, Tindakan
yang diberikan adalah dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran scramble terhadap 20 subyek
penelitian. Tindakan tersebut dilakukan bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan membaca permulaan dalam Kkegiatan pembelajaran,
sehingga peneliti dapat mengetahui tingkat pemusatan perhatian anak
sebelum dan sesudah diberikan tindakan.

c. Pengukuran Akhir Tentang Keterampilan Membaca Permulaan Siswa,
Pengukuran akhir dalam pelaksanaannya dibantu oleh salah satu orang
guru. Pengukuran akhir dilakukan bertujuan untuk mendapatkan data
yang akurat tentang peningkatan keterampilan membaca permulaan
siswa setelah diberi tindakan yaitu menggunakan model pembelajaran

scramble terhadap peningkatan keterampilan membaca permulaan
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siswa dengan cara membandingkan hasil dari pengukuran awal dan
hasil pengukuran akhir tentang keterampilan membaca permulaan.
Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis statistik komparatif. Menguji hipotesis komparatif menurut Sugiyono
(2011 : 117) berarti menguji parameter populasi yang berbentuk perbandingan
melalui ukuran sampel yang juga berbentuk perbandingan. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji hipotesis.
1. Uji hipotesis
Setelah melalui uji normalitas dan homogenitas, data yang
terkumpul dianalisis menggunakan Mann-Whiteney, merupakan bagian
dari statistik non parametrik (uji beda). Mann-Whiteney adalah salah satu
uji statistik yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
yang signifikan (meyakinkan) dari dua buah mean sampel dari dua
variabel yang dikomparatifkan. Hartono (2011: 178). Uji ini digunakan
untuk melihat perbedaan skor awal dan skor akhir pada kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol. Sehingga dengan menggunakan
pengujian ini diharapkan dapat diketahui apakah model pembelajaran
Scramble berpengaruh pada keterampilan membaca permulaan siswa.
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah :
Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Scramble terhadap

keterampilan membaca permulaan siswa
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H; : Ada pengaruh model pembelajaran Scramble terhadap keterampilan
membaca permulaan siswa.

Pengujian hipotesis menggunakan menggunakan Mann-Whiteney
dengan bantuan komputer program SPSS versi 22.00. Mann-Whiteney
adalah dua sampel dengan subjek yang sama mengalami dua perlakuan
atau pengukuran yang berbeda (Santoso,2014:89). Adapun kriteria yang
digunakan untuk mengambil kesimpulan hipotesis dengan taraf
signifikansi 5% (0.05) yaitu sig >0.05 maka Ho diterima. Sebaliknya,

apabila nilai sig < 0.05 maka Ho ditolak.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Subyek dalam penelitian ini yaitu kelas Il dengan jumlah 20 siswa
pada kelas eksperimen terdiri dari 8 siswa laki — laki dan 12 siswa perempuan.
Kemudian untuk kelas kontrol berjumlah 19 siswa, terdiri dari 7 siswa laki —
laki dan 12 siswa perempuan. Jadi total keseluruhan siswa yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 39 siswa.
a. Pelaksanaan Pengukuran Awal (Pretest)

Pelaksanaan pengukuran awal (pretest) dilakukan untuk
mengetahui Keterampilan membaca permulaan awal siswa dalam
pembelajaran. Pengukuran awal (pretest) dilakukan sebelum diberikan
perlakuan/ treatment.

1) Kelas Eksperimen
Pengukuran awal (pretest) dilaksanakan pada tanggal 22
Mei 2017 pukul 07.30-08.40 WIB dengan mengamati Keterampilan
membaca permulaan siswa kelas eksperimen yang berjumlah 20
siswa. Kemudian hasil observasi pengukuran awal (pretest) siswa
kelas eksperimen diolah sehingga dapat disajikan pada Tabel 4

berikut ini:

33
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Tabel : 4. Hasil Penilaian Pretest Unjuk Kerja Keterampilan Membaca
Permulaan Siswa Kelas Eksperimen

NO NAMA NILAI
1 AW 55
2 NDA 52.5
3 PWN 55
4 AAA 60
5 MS 50
6 DW 55
7 FAY 45
8 EDH 57.5
9 NNF 60
10 VAM 47.5
11 SOA 42.5
12 ZK 52.5
13 AS 55
14 FS 55
15 SA 525
16 BSN 52.5
17 DS 55
18 DYM 57.5
19 MJ 55
20 MFL 47.5
JUMLAH 1062.5
RATA-RATA 53.125

2) Kelas Kontrol
Pengukuran awal (pretest) pada Kelas kontrol dilaksanakan
pada tanggal 22 Mei 2017 pukul 09.00-10.10 WIB dengan
mengamati Keterampilan membaca permulaan siswa kelas kontrol
yang berjumlah 19 siswa. Kemudian hasil observasi pengukuran
awal (pretest) siswa kelas kontrol diolah sehingga dapat disajikan

pada Tabel 5 berikut ini:
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Tabel : 5. Hasil Penilaian Pretest Unjuk Kerja Keterampilan
Membaca Permulaan Siswa Kelas Kontrol

NO NAMA NILAI
1 DRS 50
2 DSR 52.5
3 FM 52.5
4 SDR 55
5 VR 52.5
6 SR 55
Il AK 50
8 FA 57.5
9 LA 52.5

10 RNA 50
11 SFN 57.5
12 NS 55
13 DR 45
14 RSN 50
15 PY 57.5

16 MDP 55

17 CAS 55

18 SAY 52.5

19 SF 50

JUMLAH 1005
RATA-RATA 52.89473684

b. Pelaksanaan Pemberian Perlakuan (Treatment).
1) Kelas Eksperimen
Pemberian perlakuan (treatment) hanya dilakukan pada Kelas
eksperimen. Pada kelas eksperimen perlakuan (treatment) dilakukan
dengan menggunakan model pembelajaran Scramble yang mana pada
setiap materi dilakukan dengan mengerjakan soal yang terdapat pada
LKS yang jawabannya diacak susunannya dan dikerjakan secara

berkelompok, selanjutnya siswa mengumpulkan tugasnya ke guru
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untuk dinilai, setelah dinilai guru memberikan apresiasi kepada siswa
yang berhasil. Perlakuan (treatment) pada kelas eksperimen
dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan.

Perlakuan pertama dilakukan pada hari Selasa, 22 Mei 2017
pada pukul 07.00-08.10 WIB. Siswa awalnya masih perlu
menyesuaikan dengan penerapan model pembelajaran scramble karena
biasanya mereka belajar menggunkan model konvensional. Siswa
terlihat antusias untuk mengikuti pembelajaran karena model scramble
tersebut termasuk salah satu model pembelajaran dalam bentuk
permainan. Sehingga siswa tidak mudah bosan untuk mengikuti proses
pembelajaran. Ketika melakukan unjuk kerja siswa sudah memiliki
keberanian namun belum optimal.

Perlakuan kedua dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2017 pukul
07.00-08.10 WIB. Siswa sudah mulai terbiasa menggunakan model
pembelajaran scramble dan sudah menunjukkan kemajuan dalam
melaksanakan unjuk kerja yang ditugaskan oleh guru.

Perlakuan ketiga dilaksanakan pada tanggan 24 Mei 2017
pukul 07.00-08.10 WIB. Siswa semakin antusias untuk mengikuti
model pembelajaran scramble karena didukung dengan pemberian
reward untuk siswa yang aktif dan melakukan unjuk kerja dengan
baik. Ketika siswa melakukan unjuk kerja sudah terlihat mengalami
peningkatan yang signifikan.

2) Kelas Kontrol
Pelaksanaan perlakuan pada Kelas kontrol dilakukan

menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu penugasan dan
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unjuk kerja tanpa model pembelajaran scramble. Setiap materi
disediakan LKS untuk didiskusikan secara berkelompok, kemudian
guru meluruskan jawaban yang salah jika ada, setelah itu guru
memberikan apresisai kepada siswa yang berhasil. Perlakuan pada
kelas kontrol dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan.

Pembelajaran pertama dilaksanakan pada tanggal 22 Mei 2017
pukul 09.15-10.25 WIB. Pembelajaran dikelas kontrol berjalan dengan
lancar. Siswa mengerjakan tugas dengan baik dan memiliki keberanian
dalam melakukan unjuk kerja yang ditugaskan oleh guru.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2017
pukul 09.15-10.25 WIB. Pembelajaran juga berjalan dengan lancar
namun siswa terlihat agak bosan karena model pembelajaran yang
digunakan tidak bervariasi.

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 24 Mei 2017
pukul 09.15-10.25, siswa terlihat antusias dengan pemberian reward
untuk siswa yang aktif dan melakukan unjuk kerja secara baik. Siswa
juga memperlihatkan kemajuan dalam unjuk kerja namun tidak terlalu

signifikan.

Pelaksanaan Pengukuran Akhir (Posttest)

Pelaksanaan pengukuran akhir (posttest) dimaksudkan untuk

mengetahui Keterampilan akhir siswa pada pembelajaran. Pengukuran

akhir (posttest) dilakukan setelah dilakukan perlakuan.

Kelas Eksperimen
Pengukuran akhir (posttest) pada Kelas eksperimen

dilakukan setelah perlakuan dengan membandingkan hasil observasi
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pretest kelas eksperimen dan hasil observasi posttest kelas
eksperimen. Kemudian hasil observasi pengukuran akhir (posttest)
siswa Kelas eksperimen diolah sehingga dapat disajikan pada Tabel
6 berikut ini:

Tabel : 6. Hasil Penilaian Postest Unjuk Kerja Keterampilan
Membaca Permulaan Siswa Kelas Eksperimen

NO NAMA NILAI
1 AW 775
2 NDA 82.5
3 PWN 775
4 AAA 85
5 MS 82.5
6 DW 80
7 FAY 85
8 EDH 80
9 NNF 82.5
10 VAM 82.5
11 SOA 80
12 ZK 80
13 AS 82.5
14 FS 80
15 SA 80
16 BSN 82.5
17 DS 90
18 DYM 82.5
19 MJ 80
20 MFL 80

JUMLAH 1632.5
RATA-RATA 81.625

2) Kelas Kontrol
Pengukuran akhir (posttest) pada kelas kontrol dilakukan
setelah perlakuan dengan membandingkan hasil observasi

pretest kelas kontrol dan hasil observasi posttest kelas kontrol.
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Kemudian hasil observasi pengukuran akhir (posttest) siswa
Kelas kontrol diolah sehingga dapat disajikan pada Tabel 7
berikut ini:

Tabel : 7. Hasil Penilaian Postest Keterampilan Membaca
Permulaan Siswa Kelas Kontrol

NO NAMA NILAI
1 DRS 65
2 DSR 67.5
3 FM 72.5
4 SDR 70
5 VR 70
6 SR 70
7 AK 67.5
8 FA 62.5
9 LA 65
10 RNA 70
11 SEN 67.5
12 NS 67.5
13 DR 72.5
14 RSN 725
15 PY 67.5
16 MDP 72.5
17 CAS 72.5
18 SAY 725
19 SF 75
JUMLAH 1320
RATA-RATA 69.47368421

B. Perbandingan Pengukuran Awal (Prettest) dan Pengukuran Akhir
(Posttest) Kelas Eksperimen — Kelas Kontrol

Pengukuran awal (pretest) diberikan sebelum Kelas eksperimen dan
Kelas kontrol diberikan perlakuan (treatment). Perlakuan antara Kelas
eksperiman dan Kelas kontrol tidaklah sama. Kelas eksperimen diberikan

perlakuan dengan model pembelajaran Scramble dalam pembelajarannya,
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sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran konvensional. Pengukuran akhir (posttest) diberikan
setelah kedua kelas diberikan perlakuan, kemudian data pretest diolah dan
dibandingkan dengan data posttest. Rincian hasil observasi pengukuran awal
(pretest) dan pengukuran akhir (posttest) kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel : 8. Data Perbandingan Pengukuran Awal (Pretest) dan
Pengukuran Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen-Kelas Kontrol

Nilai Nilai
Sumber N Rata-ratd | 1o ondah Tertinggi
Pengukuran Awal
Kelas Kontrol 19 51.25 45 57.5
Pengukuran Akhir
Kelas Kontrol 19 68.75 [E S
Pengukuran Awal | g | g5 o5 425 60
Kelas Eksperimen
Pengukuran Akhlr 20 83.75 775 90
Kelas Eksperimen

Berdasarkan Tabel 8, dapat dilihat bahwa keterampilan membaca
permulaan siswa dari Kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan
perlakuan hampir sama. Nilai rata - rata dari pengukuran awal kelas
eksperimen sebesar 51.25 dan rata-rata dari hasil observasi pengukuran awal
Kelas kontrol adalah sebesar 51.25.

Dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil observasi siswa Kelas
eksperimen maupun kelas kontrol mengalami peningkatan. Hal tersebut
ditunjukkan dengan adanya peningkatan dari nilai rata-rata pengukuran awal
kelas eksperimen sebesar 51.25 setelah diberikan perlakuan nilai rata-rata

meningkat menjadi 83.75. Ada peningkatan nilai sebesar 32.5 pada Kelas
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eksperimen. Kelas kontrol juga mengalami peningkatan skor rata-rata, dari
skor pengukuran awal sebesar 51.25 meningkat menjadi 68.75. Peningkatan
skor rata-rata Kelas kontrol sebesar 17.5.

Nilai tertinggi kelas eksperimen pada saat pengukuran awal sebesar
60 dan pada pengukuran akhir sebesar 90, sedangkan skor terendah
pengukuran awal sebesar 42.5 dan pada pengukuran akhir sebesar 77.5. Nilai
tertinggi kelas kontrol pada pengukuran awal sebesar 57.5 dan pada
pengukuran akhir 75, sedangkan nilai terendah pada pengukuran awal
sebesar 45 dan pengukuran akhir sebesar 62.5. Perbandingan nilai rata-rata
pengukuran awal dan pengukuran akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol

selanjutnya disajikan dalam diagram batang sebagai berikut.
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kontrol

rata-rata skor rata-rata skor
pretest posttest

Gambar 2
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C. Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu akan
dilakukan pengujian normalitas. Uji normalitas dimaksudkan untuk
memperlihatkan bahwa sampel diambil dari populasi yang berdistribusi
normal.

Pengolahan uji normalitas menggunakan bantuan program
komputer SPSS for Windows versi 22.00. Uji normalitas pada penelitian
ini menggunakan Kolmogrov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Data dikatakan
berdistribusi normal apabila nilai koefisien Sig pada output Kolmogrov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk lebih besar dari pada nilai alpha yang
ditentukan, yaitu 5% (0,05). Hasil uji normalitas pengukuran awal dan
pengukuran akhir pada Kelas eksperimen dan Kelas kontrol selengkapnya
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel : 9. Hasil Test Normalitas Pengukuran Awal dan Pengukuran
Akhir Kelas Eksperimen-Kelas Kontrol

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest 1 .207 20 .025 .922 20 .108
2 162 19 200 917 19|  .098
Posttest 1 .229 20 .007 .856 20 .007
2 .190 19 .070 .930 19 174

(Sumber: Data primer yang diolah)

Keterangan:
1 = Kelas Eksperimen
2 = Kelas Kontrol
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Berdasarkan hasil uji normalitas data tersebut, dapat dilihat bahwa
nilai Sig. dengan uji Kolmogrov-Smirnov untuk pretest kelas eksperimen
0,025 dan posttest kelas eksperimen 0,007 sehingga nilai Sig. < 0,05,
sedangkan uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai Sig. pretest pada
kelas eksperimen 0,007 < 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa data
dalam penelitian ini berdistribusi tidak normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varian
kedua data sampel homogen atau tidak. Pengolahan uji homogenitas
menggunakan bantuan program SPSS for Windows versi 22.00. Uji
homogenitas pada penelitian ini menggunakan Uji Levene. Data dikatakan
homogen apabila nilai koefisien Sig pada output Levene Statistic lebih
besar dari pada nilai alpha yang ditentukan, yaitu 5% (0.05). Data hasil
uji homogenitas pengukuran awal dan pengukuran akhir pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel : 10. Hasil Test Homogenitas Pengukuran Awal dan Pengukuran
Akhir Kelas Eksperimen- Kelas Kontrol

Levene Statistic dfl df2 Sig.

Pretest Based on Mean 1.616 1 37 212

Based on Median .840 1 37 .365

Based on Median and

with adjusted df .840 1| 29.209 .367

Based on trimmed mean 1.449 1 37 .236
Posttest Based on Mean 1.064 1 37 .309

Based on Median .689 1 37 412

Based on Median and

with adjusted df .689 1| 36.923 412

Based on trimmed mean .997 1 37 .325

(Sumber: Data primer yang diolah)
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa hasil uji
homogenitas memiliki nilai signifikan > 0,05. Sehingga dapat dikatakan
bahwa seluruh data bersifat homogen. Jika semua data telah bersifat
homogen tetapi berdistribusi tidak normal, maka uji hipotesis dapat
dilakukan dengan menggunakan uji non parametrik Mann-Whiteney
(Sugiyono, 2016).

D. Uji Hipotesis

Penelitian ini mengguanakan analisis statistik non parametrik dengan
uji Mann-Whiteney. Pengujian non parametrik dapat digunakan apabila data
berdistribusi tidak normal. Pengujian dilakukan menggunakan program SPSS
for Windows versi 22.00 dengan teknik Mann-Whiteney dengan taraf
signifikansi 5% atau 0,05. Kiriteria yang digunakan untuk mengambil
keputusan hipotesis dengan tingkat signifikansi alpha 5% (0,05). Apabila
signifikansi probabilitas (sig) < 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (Hi) diterima, sebaliknya apabila nilai signifikansi (sig) >

0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterima, dan hipotesis alternatif (Hi) ditolak.
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran scramble
berpengaruh terhadap keterampilan membaca permulaan siswa. Berikut ini
hasil perhitungan uji Mann-Whiteney berdasarkan hasil rata-rata pretest dan

posttest Kelas kontrol dan Kelas eksperimen.
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1. Uji Mann-Whiteney Pengukuran Awal (Pretest) dan Pengukuran
Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hasil uji Mann-Whiteney pengukuran awal (pretest) dan

pengukuan akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan kontrol
menghasilkan dua output. Bagian output pertama yaitu statistik deskriptif
yang dilihat pada tabel berikut.

Tabel : 11. Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen dan Kontrol

N Mean Std. Deviation | Minimum Maximum
Pretest 39 53.0128 3.98102 42.50 60.00
Posttest 39 75.7051 6.85730 62.50 90.00
Kelas 39 1.4872 .50637 1.00 2.00

Berdasarkan Tabel 11, terdapat ringkasan statistik dari pengukuran
awal (pretest) dan pengukuran akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan
kontrol. Pengukuran awal (pretest) sebelum diberikan perlakuan mempunyai
rata-rata 53.01, sedangkan pengukuran akhir (posttest) setelah diberikan
perlakuan mempunyai rata-rata 75.70.

Bagian output kedua hasil uji Mann-Whiteney pada pengukuran awal
(pretest) dan pengukuran (posttest) pada kelas kontrol menghasilkan output
pada tabel berikut.

Tabel : 12. Hasil Test Statistik Mann-Whiteney Pengukuran Awal (Pretest)
dan Pengukuran Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pretest Posttest
Mann-Whitney U 172.500 .000
Wilcoxon W 362.500 190.000
Z -.504 -5.396
Asymp. Sig. (2-tailed) .614 .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .627° .000%
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Berdasarkan Tabel 12, diperoleh data uji Mann-Whiteney
pengukuran awal (pretest) dan pengukuran akhir (posttest ) pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan analisis sebagai berikut :

Berdasarkan hasil output pada Tabel 12, bahwa probabilitas nilai Sig
untuk pretest kelas kontrol dan eksperimen yaitu 0,627 > 0.05, maka Ho
diterima, atau tidak ada perbedaan pretest kelas kontrol dan eksperimen, yang
artinya keterampilan membaca permulaan siswa pada pengukuran awal
(pretest) kelas eksperimen dan kelas kontrol relatif sama atau tidak ada
perbedaan. Sedangkan probilitas nilai Sig. untuk posttest kelas kontrol dan
eksperimen yaitu 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, atau ada
perbedaan posttest kelas kontrol dan eksperimen, yang artinya keterampilan
membaca permulaan siswa pada pengukuran akhir (posttest) kelas
eksperimen dan kelas kontrol berbeda, sehingga dapat dikatakan model
pembelajaran scramble berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan

membaca permulaan siswa.

E. Pembahasan
Penelitian ini  bertujuan untuk menguji pengaruh  model
pembelajaran scramble terhadap keterampilan membaca permulaan mata
pelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas Il Sekolah Dasar Negeri 3
Purwosari. Pada pengukuran awal (pretest) secara keseluruhan bahwa
kemempuan membaca permulaan siswa pada kelas eksperimen maupun

kontrol tergolong pada kriteria cukup. Nilai rata-rata hasil observasi
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pengukuran awal keterampilan membaca permulaan siswa pada kelas
eksperimen sebesar 51,25 dan kelas kontol 51,25.

Pengukuran awal hasil observasi keterampilan membaca permulaan
siswa kelas Il yang masih rendah disebabkan oleh beberapa hal yaitu dari
proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru masih monoton dan
cenderung mengambil cara yang mudah saat mengajar. Sehingga
mengakibatkan siswa mudah bosan, jenuh dan kurangnya motivasi dalam
mengikuti pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan analisis statistik non parametrik dengan
uji Mann-Whiteney. Pengujian non parametrik untuk digunakan apabila uji
normalitas tisak normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Scramble berpengaruh terhadap
peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa dibandingkan dengan
mengajar dengan model pembelajaran konvensional. Hal ini dibuktikan dari
hasil analisis Uji Mann-Whiteney pada kelas eksperimen dengan probabilitas
nilai sig (2-tailed) 0,000< 0.05 yang artinya ada peningkatan dalam
keterampilan membaca permulaan siswa setelah menggunakan model
pembelajaran Scramble.

Pengaruh tersebut juga ditunjukkan dengan adanya peningkatan
dari nilai rata-rata pengukuran awal elas eksperimen sebesar 53.12 setelah
diberikan perlakuan nilai rata-rata meningkat menjadi 81.62. Ada peningkatan
nilai sebesar 28.5 pada Kelas eksperimen. Kemudian pada kelas kontrol juga

mengalami peningkatan pada nilai rata-rata, dari nilai pengukuran awal
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sebesar 52.89 meningkat menjadi 69.47. Peningkatan nilai rata-rata Kelas
kontrol sebesar 16.58. Nilai rata-rata hasil dari observasi keterampilan
membaca permulaan siswa pada kelas eksperimen jauh lebih tinggi
dibandingkan nilai rata-rata dari kelas kontrol.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dijelaskan bahwa
terdapat kelebihan dari model pembelajaran scramble yang dapat mendukung
keberhasilan penelitian ini, yaitu model pembelajaran scramble berguna
untuk melatih berfikir cepat dan tepat, mendorong siswa untuk belajar
mengerjakan soal dengan jawaban acak. Dalam mengerjakan soal dengan
jawaban acak menggunakan model ini membuat siswa mudah untuk
menjawab sebuah pertanyaan. Siswa akan merasa terbantu dengan
digunakannya model ini, pengetahuan siswa akan terfokuskan pada soal yang
sedang diberikan. Penggunaan model ini sangat membantu siswa dalam
belajar, karena siswa dengan mudah untuk berfikir cepat dan tepat untuk
mengerjakan suatu soal yang diberikan guru, sehingga model ini dapat
digunakan beberapa kali dan dapat digunakan pada mata pelajaran yang
lainnya. Model ini juga melatih kedisiplinan siswa dalam mengerjakan soal
yang diberikan guru. Model pembelajaran scramble memungkinkan siswa
belajar lebih disiplin, dan dapat berfikir secara cepat dan tepat, karena
memberikan kesempatan untuk mampu memecahkan suatu masalah yang
jawabannya sudah tersedia namun masih dalam keadaan acak. Siswa akan

lebih mudah mengerjakan, sebab sudah disediakan jawaban yang masih dalam
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keadaan acak. Maka dari itu siswa akan lebih termotivasi dan semangat lagi
dalam belajarnya, sehingga mampu mencapai hasil yang baik.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, terdapat
penelitian terdahulu yang juga menggunakan model pembelajaran Scramble.
Penelitian oleh Melia Sya’ban tahun 2016 dengan judul Pengaruh Metode
Scramble Terhadap Minat Belajar IPS Siswa Kelas V SD Negeri
Rejowinangun 1 Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kelas yang
diajar dengan menggunakan metode scramble memiliki minat belajar IPS
lebih tinggi daripada Kelas yang diajar dengan menggunakan metode ceramah
pada siswa kelas V SD Negeri Rejowinangun 1Yogyakarta tahun ajaran
2015/2016. Hal ini terlihat dari besarnya skor rata-rata skala minat belajar IPS
pada kondisi akhir kelas eksperimen yang lebih besar dibanding kelas kontrol.
Pada kondisi akhir, skor rata-rata di kelas eksperimen yaitu 79,36 sedangkan
skor rata-rata di kelas kontrol yaitu 75,83.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Kharismayanti tahun 2016
dengan judul Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Scramble untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar PKn Siswa Kelas 1V SD Negeri 10
Metro Pusat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan model
Cooperative Learning tipe Scramble dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa. Pada siklus | nilai rata-rata siswa sebesar 66,20 dengan persentase
aktivitas belajar 64,00% (katagori “Aktif”). Siklus II nilai rata-rata aktivitas
belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 5,60 menjadi 71,80, dan

persentase aktivitas belajar siswa pun meningkat sebesar 20,00% menjadi
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84,00% (katagori “Sangat Aktif”). Selain itu Penerapan model Cooperative
Learning tipe Scramble juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Nilai
hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus | adalah 67,66 dan pada siklus I
71,57. Peningkatan nilai hasil belajar siswa dari siklus | ke siklus Il adalah
3,38. Persentase hasil belajar klasikal siswa pada siklus I sebesar 60,00%
(katagori “Sedang”) kemudian pada siklus II sebesar 84,00% (Katagori
“Sangat Tinggi”).

Kedua penelitian tersebut memperkuat peneliti untuk melakukan
penelitian dengan menerapkan model pembelajaran scramble. Keterampilan
membaca permulaan siswa yang dijadikan sample oleh peneliti mengalami
peningkatan dibandingkan dengan keterampilan membaca permulaan siswa
sebelum dilakukan treatment. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
dikatakan bahwa model pembelajaran scramble sesuai digunakan untuk
membelajarkan materi pembelajaran sehingga siswa menjadi lebih aktif dan
antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Mengacu pada hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Scramble lebih baik daripada penggunaan model
konvensional. Ini terbukti dengan meningkatnya pengukuran akhir siswa,
sehingga dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran scramble berpengaruh

terhadap keterampilan membaca permulaan siswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Kesimpulan Teori

Model pembelajaran scramble adalah suatu model pembelajaran
yang berbentuk permainan acak kata, kalimat ataupun paragraf yang
mengajak siswa untuk mencari jawaban ataupun untuk menyelesaikan
suatu permasalahan dengan membagikan lembar jawab yang disertai
jawabannya namun masih dalam kondisi acak.

Keterampilan membaca permulaan adalah suatu Keterampilan
untuk melafalkan tulisan dalam bentuk suara pada tingkat awal membaca
agar seseorang dapat membaca.

2. Kesimpulan Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran
scramble berpengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan siswa.
Hal ini dibuktikan dengan nilai uji Mann-Whiteney yang menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0.000. Karena nilai signifikansi kurang dari 0.05
maka model pembelajaran scramble berpengaruh signifikan terhadap

keterampilan membaca permulaan.

51
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B. Saran
Ada beberapa saran yang penulis kemukakan kiranya dapat menjadi
masukan guna meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa di
Sekolah Dasar Negeri 3 Purwosari lebih baik lagi yaitu :
1. Lembaga Pendidikan Sekolah Dasar
Kepala Lembaga Pendidikan Sekolah Dasar hendaknya lebih
memperhatikan kebutuhan untuk mendukung proses pembelajaran dan
mendukung para pendidik untuk melakukan inovasi-inovasi baru dalam
kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui model pembelajaran scramble.
2. Tenaga Pendidik Sekolah Dasar
Kepada Tenaga Pendidik tingkat Sekolah Dasar diharapkan
dalam proses pembelajaran, hendaknya menerapkan model pembelajaran
yang inovatif dan dapat menarik perhatian siswa yaitu menggunakan
model pembelajaran scramble. untuk mencapai tujuan pembelajaran dan
menciptakan suasana belajar yang mudah dan menyenangkan bagi siswa.
Sebagai tenaga pendidik juga harus meningkatkan kualitas diri dengan
memberikan teladan dan bimbingan kepada para siswa.
3. Bagi Peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
model pembelajaran scramble pada mata pelajaran lain dan
memvariasikan dengan berbagai model dan pendekatan yang inovatif

untuk  meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa.
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Kranggan Kabupaten Temanggung untuk memperoleh data guna penyusunan Tugas Akhir
Skripsi dengan judul “Pengaruh Model Scramble Terhadap Kemampuan Membaca
Permulaan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia™

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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LAMPIRAN 2

Daftar Siswa Kelas Il Sekolah Dasar
Negeri 3 Purwosari



Daftar Siswa Kelas Il Sekolah Dasar Negeri 3 Purwosari

Kelas Eksperimen
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Kelas Kontrol

No Nama Jenls_
Kelamin
1. AW P
2. NDA P
3. PWN P
4, AAA p
5. MS P
6. DW p
7. FAY P
8. EDH P
9. NNF P
10. VAM P
11. SOA P
12. ZK P
13. AS L
14. FS L
15. SA L
16. BSN L
17. DS L
18. DYM L
19. MJ L
20. MFL L

Jenis
No Nama Kelamin
1. DRS L
2. DSR L
3. FM L
4, SDR P
5. VR L
6. SR P
7. AK P
8. FA L
9. LA P
10. RNA L
11. SFN P
12. NS P
13. DR P
14, RSN L
15. PY P
16. MDP L
17. CAS P
18. SAY P
19. SF P




LAMPIRAN 3

Kisi-Kisi Pedoman Observasi
Keterampilan Membaca Permulaan
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Kisi-kisi pedoman observasi Keterampilan membaca permulaan

Aspek Indikator Yang Dinilai Nom_or Juml_ah
Pengamatan g Dinifal Butir Butir
Pengelolaan Mampu melafalkan huruf 1 1
bentuk huruf dengan tepat
Mampu membedakan bentuk
2 1
huruf dengan benar
Pengenalan unsur- | Mampu memahami pembeda
unsur linguistik makna dalam teks bacaan 3 1
a. Fonem/grafem secara baik
b. Kata frase Mampu memahami arti kata 4 1
c. Pola klausa dari teks bacaan secara baik
d. Kalimat Mampu memahami suatu
subyek dalam teks bacaan 5 1
secara benar
Mampu memahami  suatu
obyek dalam teks bacaan 6 1
secara baik
Mampu membaca teks bacaan
. . 7 1
satu kalimat secara baik
Mampu membedakan teks
bacaan satu kalimat atau lebih 8 1
dari satu kaimat secara baik
Pengenalan Mampu dalam  ketepatan
hubungan bunyi bunyi huruf dalam suatu teks 9 1
dan huruf : bacaan benar atau tidak
Kemampuan Mampu membaca  teks
menyuarakan dengan memperhatikan tanda 10 1

bahan tertulis

baca secara haik
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LAMPIRAN 4

Lembar Observasi Keterampilan
Membaca Permulaan Siswa
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Lembar Observasi Keterampilan Membaca Permulaan Siswa

Nama Sekolah : SD N 3 PURWOSARI
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester /1

Nama Siswa

Petunjuk Pengisian  : Berilah tanda checklist () pada kolom tingkat kemampuan yang

sesuai dengan indikator pengamatan

Aspek _ _ _ Tingkat
No Indikator Yang Diamati Kemampuan Jumlah
Pengamatan 11210324
1 | Membaca teks | Mampu membaca teks dengan
dengan bersuara | pengucapan yang jelas
Mampu membaca teks dengan
intonasi yang jelas
Mampu membaca teks dengan
memperhatikan tanda baca secara
baik
2 | Menceritakan Menceritakan isi bacaan
kembali isi | menggunakan bahasa sendiri secara
bacaan runtut
Mengutarakan pesan bacaan dengan
baik
Jumlah Skor
Temanggung, 2017

Observer




LAMPIRAN 5

Silabus Pembelajaran
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SILABUS PEMBELAJARAN
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Kelas : 11A (Dua)
Semester : 1 (satu)

Standar Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar Pokok Pembelajaran Waktu Belajar
3. Memahami 3.1 Membaca e Membaca teks | ¢ Membaca Teknik 2 jp x 35 menit | Buku paket

teks pendek Menyimpulkan | bersuara dengan teks dengan Lisan Bahasa

dengan isi teks pendek bersuara bersuara _ Indonesia
membaca (10-15 e Mengajukan | ¢ Membaca Tertulis

lancar dan kalimat) yang pertnyaan teks dengan | perpuatan Lks Cemara

membaca dibaca dengan bacaan lancar Bahasa

puisi anak. membaca e Mengajukan | Bentuk Indonesia

lancar pertanyaan Isian
bacaan
Temanggung, Mei 2017
Mengetahui Peneliti
Guru Kelas 11
Fifi Ristiyani,S.Pd Eko Siti Anifah
NIP. 19860205 201101 2 001 NIM. 12.0305.0172
Kepala Sekolah

Sri Utarawerti, S.Pd

NIP. 19610904 198201 2 002




LAMPIRAN 6

Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
NamaSekolah : SD Negeri 3 Purwosari
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester s HHA/L
Pertemuan : Pertama
Alokasi Waktu : 2x35 Menit

Standar Kompetensi  : 3. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan

membaca puisi anak

Kompetensi Dasar  : 3.1 Menyimpulkan isi teks pendek ( 10-15 kalimat) yang

dibaca dengan membaca lancar

Indikator :

1. Kognitif
a. Proses
1) Menjelaskan cara membaca teks dengan membaca lancar
2) Menjelaskan cara membaca teks dengan bersuara
b. Produk
1) Memahami bacaan teks dengan membaca lancar
2) Melakukan membaca teks dengan bersuara
2. Afektif
a. Karakter
1) Bersikap jujur dalam mengerjakan soal-soal
2) Aktif dalam menjawab pertanyaan dari guru
b. KeterampilanSosial

1) Bekerjasama dalam memecahkan masalah
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2) Siswa mampu menjadi pendengar yang baiksaat guru menyampaikan
materi
3) Siswa mampu bekerjasama dengan kelompok dikusinya
3. Psikomotorik
a. Menyusunkata yang acak agar menjadi sebuah kalimat
b. Menyusun huruf yang acak agar menjadi sebuah kata
A. TujuanPembelajaran
1. Kognitif
a. Proses
1) Melalui demonstrasi, siswa mampu menjelaskan cara membaca
teks dengan membaca lancar dengan benar
2) Melalui demonstrasi, siswa mampu menjelaskan cara membaca
teks dengan bersuara dengan benar
b. Produk
1) Melalui penugasan, siswa mampu memahami bacaan teks dengan
membaca lancar dengan tepat
2) Melalui penugasan, siswa mampu melakukan membaca teks
dengan bersuara dengan benar
2. Afektif
a. Karakter
1) Melalui diskusi, siswa mampu bersikap jujur dalam mengerjakan
soal-soal dengan baik.
2) Melalui Tanya jawab, siswa aktif dalam menjawab pertanyaan dari
guru dengantepat
b. Keterampilan Sosial
1) Melalui diskusi, siswa mampu bekerjasama dalam memecahkan
masalah dengan baik
2) Melalui demonstrasi, siswa mampu menjadi pendengar yang baik
saat guru menyampaikan materi dengan baik
3) Melalui penugasan, siswa mampu bekerjasama dengan kelompok

dikusinya
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3. Psikomotorik
a. Melalui diskusi,siswa mampu menyusun kata yang acak agar menjadi
sebuah kalimatdengan tepat
b. Melalui penugasan, siswa mampu menyusun huruf yang acak agar
menjadi sebuah kata dengan benar
B. Materi Pembelajaran
1. Materi Pokok : Membaca Brsuara
2. Materi Pembelajaran (Terlampir)
3. LKS Model (Terlampir)
C. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Model : Scramble
Metode : Demonstrasi, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi
D. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal

LANGKAH ALOKASI PENDIDIKAN | METODE
PEMBELAJARAN SKENARIO PEMBELAJARAN WAKTU KARAKTER
a. Guru membuka
pelajaran dengan salam
dan menanyakan kabar
siswa.
b. Apersepsi : Melalui
persepsi Demonst
Pendahuluan tanya  jawab  guru Jujur rasi
appersepsiz 15 mengingatkan kembali - ’ ’
(appersep ging 15 menit | bertanggung | Tanya
menit) materi yang lalu iawab .
. J jawab,
c. Guru menyampaiakan
tujuan pembelajaran
dan pokok-pokok
materi  yang  akan
dipelajari.
2. Kegiatan Inti
LANGKAH FASE SKENARIO ALOKASI PENDIDIKAN METODE
PEMBELAJARAN | PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN WAKTU KARAKTER
Inti Modeli a. Guru menjelaskan | 5menit Jujur, Demon
Nt oaeling materi tentang menghargai | strasi
membaca bersuara
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(40 menit)

. Memberikan  contoh | 5 menit | Jujur, Cerama
soal yang akan bertanggung | h,
Question dikerjakan kepada jawab, Demon
siswa menggunakan menghargai | strasi
model  pembelajaran
scramble
. Membagika LKS | 5 menit | Jujur, Demon
dengan jawaban yang menghargal, | strasi
. di acak susunannya
Learning . .
Community kepada masing-masing
kelompok untuk
dikerjakan secara
berkelompok
. Guru memberikan | 5 menit | Jujur, Penuga
tugas kepada siswa bertanggung | san
yaitu menuliskan jawab
jawaban yang benar
atas  susunan  yang
masih acak
. Guru memberikan
Inquiry durasi  waktu untuk
siswa dalam
mengerjakan sosal
tersebut
. Guru mengecek durasi
waktu sambil
memeriksa  pekerjaan
siswa
. Siswa diminta untuk | 10 menit | Jujur, saling | Penuga
menuliskan  hasilnya menghargai | san

Constructivis
m

pada lembar LKS

. Jika waktu sudah habis

siswa
kepada

hasil  Kkerjaan
dikumpulkan
guru

. Guru memberi apresiasi

kepada siswa Yyang
telah  berhasil, dan
memberi semangat
kepada siswa Yyang
belum cukup berhasil




3. Kegiatan Penutup
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LANGKAH FASE ALOKASI PENDIDIKAN METODE
PEMBELAJARAN | PEMBELAJARAN SKENARIO PEMBELAJARAN WAKTU KARAKTER
a. Guru memberikan soal | 10menit | Jujur, Tanya
evaluasi kepada siswa menghargai, | jawab,
untuk dikerjakan secara disiplin demons
Authentic mandiri trasi,
assessment penuga
Penutup san
(15 menit) b. Guru menanyakan | 5 menit | Jujur, Tanya
kembali kepada siswa menghargali, | jawab,
) materi  yang telah disiplin demons
Reflection dibahas untuk trasi,
disimpulkan bersama- penuga
sama san
E. Sumber Belajar
Pustaka Rujukan 1. SUYATNO, H. 2008. IndahnyaBahasa dan

Sumber Belajar

Sastra Indonesia. Jakarta : Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional. Hal 94
2. LKS Cemara kelas Il

Model Pembelajaran

Scramble

Alat Pelajaran

1. Buku Paket Bahasa Indonesia
2. LKS Bahasa Indonesia
3. PapanTulis
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F. Penilaian

1. Prosedur Penilaian
Pedoman
Teknik dan Beatuk Instrumen / Soal Pensk
Kognitif
Tugas individu Mengerjukan soal dan bacaan Terlampir
Afektif
Pengamatan Lembar pengamatan afektif Terlampir
Psikomotorik
Pengamatan Lembar pengamatan psikomotonk Terlampir
3. Instrument Penilaian : Terlampir
Magelang, 2007
Mengetahui Peneliti
Guru Kelas I1 - z
Eko Siti Anifah

Fifi Ristiyani, S.Pd
NIP. 19860205 201101 2 001

-
*| s NEGREML S
;un\w\s-\m

s P i Utarawerti, S.Pd
NIP. 19610904 198201 2 022

NIM. 12.0305.0172
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SD Negeri 3 Purwosari
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester - 11B/1
Pertemuan : Kedua
AlokasiWaktu : 2x35 Menit
StandarKompetensi  : 3. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan

membaca puisi anak

KompetensiDasar : 3.1 Menyimpulkan isi teks pendek ( 10-15 kalimat) yang
dibaca dengan membaca lancar

Indikator :

1. Kognitif
a. Proses
1) Menjelaskan cara membaca teks dengan membaca lancar
2) Menjelaskancaramembaca teks denganbersuara
b. Produk
1) Memahami bacaan teks dengan membaca lancar
2) Melakukan membaca teks dengan bersuara
2. Afektif
a. Karakter
1) Bersikap jujur dalam mengerjakan soal-soal
2) Aktif dalam menjawab pertanyaan dari guru
b. Keterampilan Sosial

1) Bekerjasama dalam memecahkan masalah
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2) Siswa mampu menjadi pendengar yang baik saat guru menyampaikan
materi
3) Siswa mampu bekerjasama dengan kelompok dikusinya
3. Psikomotorik
a. Menyusun kata yang acak agar menjadi sebuah kalimat
b. Menyusun huruf yang acak agar menjadi sebuah kata

A. Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif

a. Proses
1) Melalui demonstrasi, siswa mampu menjelaskan cara membaca
teks dengan membaca lancar dengan benar
2) Melalui demonstrasi, siswa mampu menjelaskan cara membaca
teks dengan bersuara dengan benar
b. Produk
1) Melalui penugasan, siswa mampu memahami bacaan teks dengan
membaca lancar dengan tepat
2) Melalui penugasan, siswa mampu melakukan membaca teks
dengan bersuara dengan benar
2. Afektif
a. Karakter
1) Melalui diskusi, siswa mampu bersikap jujur dalam mengerjakan
soal-soal dengan baik.
2) Melalui Tanya jawab, siswa aktif dalam menjawab pertanyaan dari
guru dengan tepat
b. Keterampilan Sosial
1) Melalui diskusi, siswa mampu bekerjasama dalam memecahkan
masalah dengan baik
2) Melalui demonstrasi, siswa mampu menjadi pendengar yang
baiksaat guru menyampaikan materi dengan baik
3) Melalui penugasan, siswa mampu bekerjasama dengan kelompok

dikusinya
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3. Psikomotorik
a. Melalui diskusi, siswa mampu menyusun kata yang acak agar menjadi
sebuah kalimat dengan tepat
b. Melalui penugasan, siswa mampu menyusun huruf yang acak agar
menjadi sebuah kata dengan benar
A. Materi Pembelajaran
4. MateriPokok : Membaca Bersuara
5. MateriPembelajaran (Terlampir)
6. LKS Model (Terlampir)
B. PendekatandanMetodePembelajaran

Model : Konvensional
Metode : Demonstrasi, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi
C. Langkah-langkahPembelajaran

1. KegiatanAwal

LANGKAH ALOKASI PENDIDIKAN | METODE
PEMBELAJARAN SKENARIO PEMBELAJARAN WAKTU KARAKTER
a. Guru membuka
pelajaran dengan salam
dan menanyakan kabar
siswa.
b. Apersepsi : Melalui
PETSEps! Demonst
Pendahuluan tanya jawab  guru Jujur asi
.+ - - . H )
(appersepa_ 15 mrngl_ngatkan kembali | 15 menit bertanggung Tanya
menit) materi yang lalu iawab .
. jawa jawab,
c. Guru menyampaiakan
tujuan  pembelajaran
dan pokok-pokok
materi  yang  akan
dipelajari.
2. KegiatanlInti
LANGKAH FASE SKENARIO ALOKASI PENDIDIKAN METODE
PEMBELAJARAN | PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN WAKTU KARAKTER
Inti Modeli a. Guru  menyampaikan | 5menit Jujur, Demon
Nt oaeling materi tentang menghargai | strasi
membaca bersuara
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(40 menit)

. Guru bertanya jawab | 5 menit | Jujur, Cerama
. mengenai membaca bertanggung | h,
Question bersuara jawab, Demon
menghargai | strasi
Guru membagi | 5 menit | Jujur, Demon
Learning kelompok siswa menghargai, | strasi
Community masing-masing 4
orang perkelompok
. Guru membagikan | 5 menit | Jujur, Penuga
Lembar Kerja siswa bertanggung | san,
untuk didiskusikan jawab diskusi
bersama kelompok
masing-masing
. Siswa berdiskusi
Inquiry menganalisis
permasalahan bersama
kelompoknya
. Guru meluruskan jika | 10 menit | Jujur, Tanya
ada jawaban yang salingmeng | jawab,
salah, sehingga terjadi hargai demons
diskusi kelas trasi
. Guru memberi

Constructivis
m

apresiasi kepada siswa
yang telah berhasil,
dan memberi
semangat kepada
siswa yang belum
cukup berhasil




3. KegiatanPenutup
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FASE ALOKA | PENDIDIK
F',-I’EA‘IDI'S;_A; PEMBELAJ SKENARIO S| AN Mggo
ARAN PEMBELAJARAN WAKT | KARAKT
ARAN U ER
. Guru membagikan soal | 10menit | Jujur, Tanya
evaluasi yang akan menghargai, | jawab,
dikerjakan siswa secara disiplin demons
individual trasi,
i isw
assessment dikumpulkan dan
dikoreksi ulang oleh
Penutup guru
(15 menit) . Guru memberikan | 5 menit | Jujur, Tanya
kesempatan kepada menghargali, | jawab,
siswa untuk bertanya disiplin demons
jika ada yang belum trasi
Reflection jelas
. Guru dan siswa
menyimpulkan materi
yang telah
dilaksanakan

D. SumberBelajar

Sumber Belajar

Pustaka Rujukan 1.

SUYATNO, H. 2008. IndahnyaBahasa dan
Sastra Indonesia. Jakarta : Pusat Perbukuan,
DepartemenPendidikan Nasional. Hal 94

2. LKS Cemara kelas Il

Model Pembelajaran

Konvensional

Alat Pelajaran

1. Buku Paket Bahasa Indonesia
2. LKS Bahasa Indonesia
3. PapanTulis




F. Penilainn

1. ProsedurPeniluian
PedomanP

TeknikdanBentuk Instrumen / Soal Sarsn
Kognitif
Tugasindividu Mengenakansoaldaribacaan Terlumpir
Afektif
Pengamatan Lembarpengamatanafektif Terlampir
Psikomotorik
Pengamatan Lembarpengamatanpsikomotonk Terlampir

4. Tnstrument Penilaian : Terlampir

Magelang, 2017
Mengetahui
Guru Kelas 11 Penelin
Bakir A Ma,Pd Eko Siti Anifah
NIP. 19570817 198201 1 008 NIM. 12.0305.0172

SONE (.(Kl a1\ I
PUIRWOS, w.

’f.}
0-
& LWA%!M 198201 2 022
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LAMPIRAN 7
Materi Ajar
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MATERI AJAR

A. Membaca Bersuara

bacalah teks berikut ini dengan suara keras

bekal ke sekolah -

hari itu hari pertama romi bersekolah “ A --:-_-:- .7.4
ibu menyiapkan bekal u‘.
ketika istirahat romi lapar sekall -
dia ingin makan bekalnya.
akan tetapi romi malu
dia tidak mau ditertawakan teman-
temannya
teman-temannya tidak ada yang membawa
mereka makan di kantin sekolah
untung ada teman yang menemani romi
mereka makan berdua
esok harinya romi tidak mau membawa bekal
ibu memaksa romi untuk membawanya
katanya kalau tidak dimakan juga tidak apa-apa
ternyata hari itu banyak teman yang membawa bekal
romi sangat senang
romi tak perlu malu lagi

anak-anak juga tidak jajan sembarangan lagi
{Babo Tahun XXIX, 22 November 2001 dengan pengubahan)

awablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini
mengapa romi malu membawa bekal
apa yang dikatakan ibu

apa manfaat membawa bekal

bacaan di atas bercerita tentang apa

X
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Ayo baca teks berikut ini dengan lancar.
Minggu Bersih

Gambar 2. 4 Keluarga Didi sedang kerja bakfi

Hari Minggu adalah hari libur.

Keluarga Didi berkumpul di rumah.

Mereka mengadakan kerja bakti.

Ayah membersihkan selokan depan rumah.
Ibu memotong rumput di taman.

Didi membuang sampah.
Tita menyapu halaman rumah.
Mereka peduli terhadap lingkungan.

Lingkungan rumah Didi bersin.
Selain bersih juga sehat.

Keluarga Didi menyukai kebersinan.
Setiap Minggu mereka kerja bakti.

( Mari Berlatih )

Ayo jawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini.

1. Apayang dilakukan keluarga Didi?

2. Siapakah yang membersihkan selokan?

3. Siapa yang menyapu halaman rumah?

4. Apakah keluargamu sering melakukan kerja bakti?
5. Bagaimana perasaanmu saat kerja bakti?

L.
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LAMPIRAN 8

Lembar Kerja Siswa

84
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(LKS)
Nama Sekolah : SD Negeri 3 Purwosari
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/semester : 11 (Dua) / 1 (Satu)

Materi

: Membaca Bersuara

. StandarKompetensi . 3. Memahami teks pendek dengan

membaca lancar dan membaca puisi anak

. KompetensiDasar : 3.1 Menyimpulkan isi teks pendek ( 10-15

kalimat) yang dibaca dengan membaca lancar

. Indikator :

1. Menjelaskan cara membaca teks dengan membaca lancar

2. Menjelaskan cara membaca teks dengan bersuara

. TujuanPembelajaran

1. Melalui demonstrasi, siswa mampu menjelaskan cara membaca
teks dengan membaca lancar dengan benar
2. Melalui demonstrasi, siswa mampu menjelaskan cara membaca

teks dengan bersuara dengan benar
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Lembar Kerja Siswa (LKS)

NamaAnggotaKelompok;

Petunjuk :

1. Bacalah cerita terlebih dahulu, sebelum mengerjakan

2. Susunlah huruf atau kata yang telah diacak menjadi sebuah kalimat sesuai
dengan soal yang diberikan guru

3. Tulis jawaban, dahulukan dengan huruf atau kata yang tebal




Jawablah Pertanyaan dibawah ini dengan benar!
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No Pertanyaan Jawaban acak Jawaban
1 | Kapan aku berlibur? minggu-Hari
) ) Keluargaku — Aku —
2 Dengan siapa aku berlibur? bersama - berlibur
Keluargaku — ke —
3 | Kemana keluargaku berlibur- kebun
berlibur? binatang
Mengendarai apa saat aku mengendarai — Kami
4 | pergi berlibur )
berangkat - mobil
kekebunbinatang? g
Bagaimana suasana ramai — sangat — Kebun
S kebunbinatang pada hari binatang
minggu?
Sebutkan salah satu
6 | binatang yang kami lihatdi |a—G-j—a-h
kebunbinatang?
Apa_saja keglatgn yang ayunan —Bermain —
! kami lakukan di dan — bintang - melihat
kebunbinatang? g
Apa yang kami lakukan dan — Makan —
8 | setelah lelah berkeliling di beristirahat
kebunbinatang?
- . . dan— adikku -Aku
g | Siapasajayang bermain
anyunan?
10 | Pukul berapa kami pulang pulang — pukul —Kami

dari kebunbinatang?

—tiga - sore




LAMPIRAN 9

Validasi Silabus Pembelajaran
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Materi

Nama Validator

Jabatan

Petunjuk Pengisian:

LEMBAR VALIDASI SILABUS

:SD N 3 Purwosari

: Bahasa Indonesia

/1

: Membaca Bersuara

89

1. Lembar diisi oleh validator sesuai dengan Lembar Silabus yang telah dibuat

oleh peneliti.

2. Berilah tanda checklist (\) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan

pernyataan yang menurut saudara pilih jika:
a. Skor4 : Sangat Baik

b. Skor 3 : Baik
c. Skor2 : Cukup
d. Skor1 : Kurang
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Skor

No Aspek Yang Dinilai 2132711
I | Aspek Penyajian Isi

a. Mengkaji keterkaitan antara SK dan KD dalam mata N

____pelajaran

b. Mengidentifikasi maten yang menunjang pencapaian KD | v

. Aktivitas kedalaman dan keluasan maten v

d._Pemilihan maten ajar v

¢. Kegiatan pembelajaran dirancang dan dikembangkan

berdasarkan SK, KD, dan potensi siswa v
fMerumuskan indikator pencapaian kompetensi v

¢. Pemilihan alokasi waktu didasarkan pada ketersediaan J
alokasi waktu persemester

Jumiah Skor &0

Pedoman Penilaian
Skor Maksimal : 52

Nil.i="‘"‘““u‘:'°'"’"=“?"°‘“xxoo - S0 __[x100 - Ob

90-100 Sangat Valid (Tidak Revisi)

80-89 Valid (Sedikit Revisi)

61-79 Kurang Valid (Revisi)

<61 Tidak Valid (Revisi Semua)




Magelang, .. ...............2017

NIP 128906102
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LAMPIRAN 10

Validasi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran
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LEMBAR PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

93

(RPP)
Nama Sekolah - SD N 3 Purwosan
Mata Pelgjaran . Bahasa Indonesia
Kelas / Semester 1/
Materni i Mw“m
Nama Validator : W
Jabatan - pesen LeSO Pk
Petunjuk Pengisian:
| Lembar diisi oleh validator sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
yang telah dibuat oleh peneliti.

2. Berilah tanda checklist (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan
pernyataan yang menurut saudara pilih jika:

a. Skor4 : Sangat
b. Skor3 : Bak

¢ Skor2 : Cukup
d Skorl

Baik

. Kurang

No

Aspek

Indikator

Kesesunian
indikator
SK dan KD

dengan

Indikator sesuai dengan SK dan KD

tercapainya KD

Rumus indikator bensi perilaku untuk mengukur |

Kesesuaian alokasi waktu

Tujuan pembelnjar-
an

Tujuan pembelajaran  disusun  sesuai  dengan
pencapaian KD

Tujuan pembelajaran menggunakan aspek ABCD

Rumus tujuan pembelajaran terdapat komponen
kognitif, afektif dan psikomotorik

Pengembangan
materi ajar

Materi ajar disusun sesuai untuk pencapaian KD

Materi pembelajaran dijabarkan dalam bahan ajar
secara memadai dan konstektual

Model dan metode
pembelajar-an

Menerapkan model pembelajaran Scramble

Menggunakan  metode  pembelajaran  yan
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| —~—

Kegatan awal bensi pengaitan  pembelajaran
dengan konscp kehidupan siswa

Setiap sintaks mencerminkan karakter

Setiap sintaks memben kesempatan siswa untuk
berinteraksi dengan guru dan media ajarnya

Sintaks 1(Modeling) menjelaskan maten  tentang
membaca bersuara

Sintaks 2 (Questioning) membenikan contoh soal
yang akan dikerjaka kepada siswa menggunakan
model pembelajaran scramble

ShhbJ(Lmt_thmﬂy)w-LKS

_kepada masing-masing kelompok
Sintaks 4 (/nguiry) memberikan tugas kepada siswa

menjawab jawaban dengan jawaban vang telah acak

Sintaks S (Constructivism) Setelah masing-masing

wmmmummmm
siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaanya

Sintaks 6 (Reflection) Kegatan penutup bensi
mummwmmmm

Sintaks 7 (Auhemcumn) pemlman selama
atau sctelah proses

Sumber belajar

pembelajaran
Sumber belajar ditulis menggunakan daftar pustaka

Sirnial

sumber rujukan, media peraga dan alat pelajaran

Penilaian disusun sesuai dengan indikator kognitif,
afekuf dan psikomotonk

Pedoman penyekoran disusun secara jelas

<

Jumlah skor




95

PO puela 1.3,4 W,

Pedoman Penilaian :
Skor Maksimal : 104

Nilai = fimiah skor yang diperoleh . 100

skor maksimal
90-100 Sangat Valid (Tidak Revisi )
8089 Valid( Sedikit Revisi)
69-79 Kurang Valid (Revisi)
<69 Tidak Valid (Revisi Semua)

(

— «100 = 23
104
Magelang, 2017
Validator
i

NP V2P0 6i01




LAMPIRAN 11

Validasi Lembar Kerja Siswa
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Materi

Nama Validator

Jabatan

Petunjuk Pengisian:

LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA SISWA (LKYS)

:SD N 3 Purwosari

: Bahasa Indonesia

(11

: Membaca Bersuara

97

3. Lembar diisi oleh validator sesuai dengan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Keterampilan Membaca Permulaan yang telah dibuat oleh peneliti.

4. Berilah tanda checklist (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan

pernyataan yang menurut saudara pilih jika:

e. Skor4 : Sangat
f. Skor3 :Baik

g. Skor 2 :Cukup
h. Skor 1 : Kurang

Baik
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No

Aspek Yang Dinilai

Skor

Format LKS

a Kejelasan Pembagian Materi

b. Kemenarikan

Isi LKS

a  Petunjuk pengerjaan soal LKS dituliskan secara jelas

b. Sesuai dengan indikator pembelajaran yang ingin dicapai

¢. Kebenaran konsep atau materi

Bahasa dan Penulisan

a. Soal dirumuskan dengan bahasa yang sederhana dan tidak
menimbulkan penafsiran ganda

- o ook iatiiah yong mandeh dipebans

¢. Dirumuskan dengan menggunakan kaidah bahasa yang
baku sesuai dengan EYD

Jumlah Skor

28

Pedoman Penilaian :
Skor Maksimal - 32

Nilaj - [ stor yang 2peroiel ¢ 4g o 28 |xi100 - 87.8

skor maksimal

> -




90-100 Valid (Tidak Revisi
80 < 89 Vahd (Sedikit Revist)
60-79 Kurang Valid (Revisi)

<60 Tidak Valid (Revisi Semua)

99

ket s

NIP 120406002



100

LAMPIRAN 12

Hasil Penilaian Observasi
Keterampilan Membaca
Permulaan



Hasil Penilaian Observasi Keterampilan Membaca Permulaan

Kelas Eksperimen

NO NAMA NILAI
1 AW 75
2 NDA 85
3 PWN 75
4 AAA 80
5 MS 75
6 DW 85
7 FAY 75
8 EDH 75
9 NNF 80

10 VAM 75
11 SOA 80
12 ZK 80
13 AS 75
14 FS 85
15 SA 70
16 BSN 75
17 DS 80
18 DYM 75
19 MJ 75
20 MFL 80
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Hasil Penilaian Observasi Keterampilan Membaca Permulaan

Kelas Kontrol

NO NAMA NILAI
1 DRS 85
2 DSR 80
3 FM 75
4 SDR 75
5 VR 70
6 SR 85
7 AK 75
8 FA 75
9 LA 85

10 RNA 75
11 SEN 75
12 NS 70
13 DR 85
14 RSN 75
15 PY 80
16 MDP 75
17 CAS 85
18 SAY 80
19 SF 80
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LAMPIRAN 13
Hasil Penilaian Pretest Lembar
Unjuk Kerja Keterampilan

Membaca Permulaan
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Hasil Penilaian Pretest Unjuk Kerja Keterampilan Membaca

Permulaan Siswa Kelas Eksperimen

NO NAMA NILAI
1 AW 55
2 NDA 52.5
3 PWN 55
4 AAA 60
5 MS 50
6 DW 55
7 FAY 45
8 EDH 57.5
9 NNF 60
10 VAM 47.5
11 SOA 42.5
12 ZK 52.5
13 AS 55
14 FS 55
15 SA 525
16 BSN 52.5
17 DS 55
18 DYM 57.5
19 MJ 55
20 MFL 47.5
JUMLAH 1062.5
RATA-RATA 53.125
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Hasil Penilaian Pretest Unjuk Kerja Keterampilan Membaca
Permulaan Siswa Kelas Kontrol

NO NAMA NILAI
1 DRS 50
2 DSR 525
3 FM 52.5
4 SDR 55
5 VR 52.5
6 SR 55
7 AK 50
8 FA 57.5
9 LA 52.5

10 RNA 50
11 SEN 57.5
12 NS 55
13 DR 45
14 RSN 50
15 PY 57.5
16 MDP 55
17 CAS 55
18 SAY 52.5
19 SF 50
JUMLAH 1005
RATA-RATA 52.89473684
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LAMPIRAN 14
Hasil Penilaian Posttest Lembar
Unjuk Kerja Keterampilan

Membaca Permulaan



Hasil Penilaian Posttest Unjuk Kerja Keterampilan Membaca
Permulaan Siswa Kelas Eksperimen

NO NAMA NILAI
1 AW 77.5
2 NDA 82.5
3 PWN 77.5
4 AAA 85
5 MS 82.5
6 DW 80
/ FAY 85
8 EDH 80
9 NNF 82.5

10 VAM 82.5
11 SOA 80
12 ZK 80
13 AS 82.5
14 FS 80
15 SA 80
16 BSN 82.5
17 DS 90
18 DYM 82.5
19 MJ 80
20 MFL 80
JUMLAH 1632.5
RATA-RATA 81.625
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Hasil Penilaian Posttest Unjuk Kerja Keterampilan

Membaca Permulaan Siswa Kelas Kontrol

108

NO NAMA NILAI
1 DRS 65
2 DSR 67.5
3 FM 72.5
4 SDR 70
5 VR 70
6 SR 70
7 AK 67.5
8 FA 62.5
9 LA 65

10 RNA 70
11 SFEN 67.5
12 NS 67.5
13 DR 72.5
14 RSN 72.5
15 PY 67.5
16 MDP 72.5
17 CAS 72.5
18 SAY 72.5
19 SF 75
JUMLAH 1320
RATA-RATA 69.47368421
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LAMPIRAN 15

Hasil Uji Normalitas



110

Hasil Uji Normalitas Pengukuran Awal dan Pengukuran Akhir
Kelas Eksperimen-Kelas Kontrol

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 1 .207 20 .025 .922 20 .108
2 162 19 .200° 917 19 .098
Posttest 1 .229 20 .007 .856 20 .007
2 .190 19 .070 .930 19 174
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LAMPIRAN 16

Hasil Uji Homogenitas
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Hasil Uji Homogenitas Pengukuran Awal dan Pengukuran Akhir
Kelas Eksperimen- Kelas Kontrol

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Pretest Based on Mean 1.616 37 212
Based on Median .840 37 .365
Based on Median and with
.840 29.209 .367
adjusted df
Based on trimmed mean 1.449 37 .236
Posttest Based on Mean 1.064 37 .309
Based on Median .689 37 412
Based on Median and with
) .689 36.923 412
adjusted df
Based on trimmed mean .997 37 .325
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LAMPIRAN 17
Hasil Uji Mann-Whiteney
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Hasil Uji Statistik Mann-Whiteney Pengukuran Awal (Pretest) dan
Pengukuran Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pretest Posttest
Mann-Whitney U 172.500 .000
Wilcoxon W 362.500 190.000
V4 -.504 -5.396
Asymp. Sig. (2-tailed) .614 .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .627° .000%
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LAMPIRAN 18

Dokumentasi
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DOKUMENTASI

PELAKSANAAN KELAS EKSPERIMEN

PELAKSANAAN TREATMENT KELAS EKSPERIMEN



117




118

PELAKSANAAN TREATMENT KELAS KONTROL

PEMBERIAN REWARD



